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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan seorang ayah yang
belum sepenuhnya memberikan pemenuhan hak anak pasca perceraian. Undang-
Undang Perlindungan Anak dan Hukum Islam menjadi pijakan hukum bagi pihak-
pihak terkait. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini meneliti tentang
Pola Asuh Orang Tua Pasca Perceraian Terhadap Pemenuhan Hak Anak Tinjauan
Undang-Undang Perlindungan Anak dan Hukum Islam (Studi Kasus Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar).

Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah, yaitu 1).
Bagaimana pelaksanaan pola asuh pasca perceraian di Kecamatan Sananwetan Kota
Blitar? 2). Bagaimana pemenuhan hak anak pasca perceraian di Kecamatan
Sananwetan dalam penerapan Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak? 3). Bagaimana pemenuhan hak anak pasca perceraian di
Kecamatan Sananwetan dalam perspektif Hukum Islam?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis teori Miles dan
Huberman, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber agar mendapatkan hasil penelitian yang kuat.

Hasil penelitian ini yaitu 1). Praktik pola asuh orang tua pasca perceraian di
Kecamatan Sananwetan, menunjukkan satu keluarga menerapkan pola asuh Co-
parenting, dan dua keluarga menerapkan pola asuh single parent. Dengan pola asuh
yang digunakan keluarga bersifat demokratis. 2). Pemenuhan hak anak pasca
perceraian dalam tinjauan Undang-Undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014
belum sepenuhnya terealisasi karena pada praktiknya pemenuhan hak anak
mayoritas ditanggung seorang ibu. 3). Pemenuhan hak anak pasca perceraian dalam
tinjauan Hukum Islam yang meliputi hak perlindungan agama (hifz al-din), hak
perlindungan jiwa (hifz al-nafs), hak penjagaan keturunan (hifz al-nasl), hak
penjagaan akal (hifz al- ‘agl) belum sepenuhnya terealisasi karena pada praktiknya
pemenuhan hak anak mayoritas ditanggung seorang ibu.
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This study was motivated by the issue of a father who has not fully fulfilled
his child’s rights following a divorce. The Child Protection Act and Islamic law
serve as the legal framework for the parties involved. Based on this background,
this study examines Parental Child-Rearing Patterns Following Divorce Regarding
the Fulfillment of Children’s Rights: A Review of the Child Protection Act and
Islamic Law (Case Study of Sananwetan Subdistrict, Blitar City).

Translated with DeepL.com (free version)The purpose of this study is to
address the research questions, namely: 1). How is post-divorce parenting practiced
in Sananwetan Subdistrict, Blitar City? 2). How are children’s rights fulfilled post-
divorce in Sananwetan Subdistrict under the implementation of Law No. 35 of 2014
on Child Protection? 3). How are children’s rights fulfilled post-divorce in
Sananwetan Subdistrict from the perspective of Islamic law?

This study employs a qualitative research method. The data collection
techniques used in this study include observation, interviews, and documentation.
Data analysis was conducted using the Miles and Huberman framework, which
consists of data collection, data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. To ensure the validity of the data, the researchers used source
triangulation to obtain robust research findings.

The findings of this study are as follows: 1) Parenting practices among
parents in Sananwetan Subdistrict following divorce indicate that one family
practices co-parenting, while two families practice single-parent parenting. The
parenting styles used by these families are democratic. 2). The fulfillment of
children’s rights following divorce, as outlined in the Child Protection Law No. 35
of2014, has not been fully realized because, in practice, the fulfillment of children’s
rights is primarily borne by the mother. 3). The fulfillment of children’s rights
following divorce, as viewed through Islamic law—which includes the right to
religious protection (hifz al-din), the right to physical protection (hifz al-nafs), the
right to preservation of lineage (hifz al-nasl), and the right to preservation of reason
(hifz al-‘aql), has not been fully realized because, in practice, the fulfillment of
children’s rights is predominantly borne by the mother.
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